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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh work-life balance

terhadap kepuasan kerja dengan stres kerja sebagai variabel mediasi, pada

karyawan Bank Indonesia Kantor Perwakilan Jawa Tengah. Jenis penelitian ini

adalah explanatory reasearch, yaitu berfokus untuk menjelaskan hubungan antar

variabel yaitu variabel independen yaitu work-life balance (X),variabel dependen

yaitu kepuasan kerja (Y), dan variabel mediasi yaitu stres kerja (M). Responden

dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Bank Indonesia Kantor Perwakilan

Jawa Tengah yang berjumlah 116 orang. Metode pengumpulan data dilakukan

melalui penyebaran kuesioner dan wawancara sebagai sumber primer dan studi

pustaka sebagai sumber sekunder. Uji instrumen dalam penelitian ini menggunakan

uji validitas dan uji reliabilitas. Metode analisis data menggunakan analisis jalur

(path analysis) untuk mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung. Hasil dari

penelitian menunjukan bahwa work-life balance secara langsung berpengaruh

signifikan terhadap stres kerja dan kepuasan kerja. Stres kerja secara langsung

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja, work-life balance tidak

berpengaruh terhadap kepuasan kerja melalui stres kerja.

Kata kunci: Work-life Balance, Stres Kerja, Kepuasan Kerja
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ABSTRACT
This study aims to determine the effect of work-life balance on job satisfaction with
work stress as a mediating variable, at Bank Indonesia employees at the Central
Java Representative Office. This type of research is explanatory research, which
focuses on explaining the relationship between variables, namely the independent
variable, namely work-life balance (X), the dependent variable is job satisfaction
(Y), and the mediating variable is work stress (M). Respondents in this study were
all employees of the Bank Indonesia Representative Office in Central Java,
amounting to 116 people. The method of data collection is done through the
distribution of questionnaires and interviews as primary sources and literature
studies as secondary sources. Test instruments in this study using validity and
reliability tests. The method of data analysis uses path analysis to find out the direct
and indirect effects. The results of the study show that work-life balance directly
influences work stress and job satisfaction significantly. Job stress directly has a
significant effect on job satisfaction, work-life balance does not affect job
satisfaction through work stress.

Keywords: work-life balance, job stress, job satisfaction
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PENDAHULUAN

Persaingan antar organisasi di

era globalisasi saat ini sangatlah

kompetitif untuk menjadi organisasi

yang terbaik, hal tersebut tidak

menutup kemungkinan untuk segala

organisasi seperti organisasi bank

sentral sekalipun. Bank sentral di

suatu negara, pada umumnya adalah

sebuah instansi yang bertanggung

jawab atas kebijakan moneter di

wilayah negara tersebut. Bank Sentral

berusaha untuk menjaga stabilitas

nilai mata uang, stabilitas sektor

perbankan, dan sistem finansial

secara keseluruhan. Menurut menurut

Undang-Undang Negara Republik

Indonesia Nomor 3 Tahun 2004,

Bank Sentral berarti sebagai berikut:

"Lembaga Negara yang mempunyai

wewenang untuk mengeluarkan alat

pembayaran yang sah dari suatu

Negara, merumuskan dan

melaksanakan kebijakan moneter,

mengatur dan mengawasi perbankkan

serta menjalankan fungsi sebagai

(tempat peminjaman terakhir)"

(UURI Nomor 23, 2004). Di

Indonesia, fungsi bank sentral

diselenggarakan oleh Bank Indonesia.

Bank Indonesia serta sebagai

Bank Sentral dan lembaga Negara

Independent untuk menjawab

tantangan kompetitif dan menjadi

yang terbaik adalah salah satunya

melalui pengelolaan sumber daya

manusia yang baik dan peningkatan

manajemen sumber daya manusia

secara optimal. Keberadaan

manajemen SDM sangat penting bagi

organisasi dalam mengelola,

mengatur, mengurus, dan

menggunakan SDM sehingga dapat

berfungsi secara produktif, efektif,

dan efisien untuk mencapai tujuan

perusahaan. Dengan demikian,

manajemen sebagai ilmu dan seni

mengatur proses pendayagunaan

sumber daya manusia dan sumber

daya lainnya secara efisien, efektif,

dan produktif merupakan hal yang

paling penting untuk mencapai tujuan

tertentu (Rivai dan Sagala, 2010)

Bank Indonesia dalam menjawab

tujuan dan tugas sebagai bank sentral

harus memiliki kinerja karyawan

yang berkualitas dan tercermin dalam

kepuasan kerja yang baik. Menurut

Donnelly, et. al., (1994) yang

menjelaskan bahwa kepuasan kerja

menyebabkan adanya peningkatan

atau penurunan bahwa kinerja

karyawan sehingga pekerja yang puas

akan lebih produktif dibandingkan
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dengan pekerja yang tidak puas.

Apabila terdapat karyawan yang

merasakan ketidakpuasan atas

pekerjaan akan menyebabkan kinerja

menurun.

Kepuasan kerja merupakan

sikap pegawai terhadap pekerjaan

yang berhubungan dengan situasi

kerja, kerja sama antar pegawai,

imbalan yang diterima dalam bekerja,

dan hal-hal yang menyangkut faktor

fisik dan psikologis. Karyawan yang

memperoleh kepuasan dalam bekerja

akan dapat bekerja dengan baik,

penuh semangat, aktif dan dapat

berprestasi lebih baik dari pegawai

yang tidak memperoleh kepuasan

kerja. Menurut Hasibuan (2010

p.202) kepuasan kerja (job

satisfaction) adalah sikap emosional

yang menyenangkan dan mencintai

pekerjaan yang dirasakan karyawan.

Salah satu faktor yang menunjang

terbentuknya kepuasan kerja pegawai

yang baik yaitu adanya sistem work-

life balance yang baik pula didalam

perusahaan.

Faktor Work-life balance

tersebut adalah keseimbangan

kehidupan-kerja adalah suatu

keadaan dimana individu mampu

mengatur dan membagi antara

tanggung jawab pekerjaan, kehidupan

keluarga dan tanggung jawab lainnya

sehingga tidak terjadi konflik antara

kehidupan keluarga dengan karir

pekerjaan serta adanya peningkatan

motivasi, Produktifitas dan loyalitas

terhadap pekerjaan. Menurut

Lockwood (2003) work-life balance

adalah suatu keadaan seimbang pada

dua tuntutan dimana pekerjaan dan

kehidupan seorang individu adalah

sama. Menurut Singh dan Khanna

(2011), work-life balance adalah

konsep luas yang melibatkan

penetapan prioritas yang tepat antara

pekerjaan (karir dan ambisi) pada satu

sisi dan kehidupan (kebahagiaan,

waktu luang, keluarga dan

pengembangan spiritual) di sisi lain.

Tingkat kepuasan kerja juga

dipengaruhi oleh tingkat stres kerja,

dengan kata lain semakin rendah

tingkat stres kerja maka semakin

tinggi tingkat kepuasan kerja, begitu

pula sebaliknya, semakin tinggi

tingkat stres kerja maka semakin

rendah tingkat kepuasan  kerja. Stres

yang dirasakan karyawan di tempat

kerja akan mengarah pada

ketidakpuasan karyawan atas

pekerjaan yang dilakukan (Bernstein

and Nash, 2008). Menurut Handoko
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(2008), stres kerja adalah suatu

kondisi ketegangan yang

mempengaruhi proses berpikir,

emosi, dan kondisi seseorang,

hasilnya stres yang terlalu berlebihan

dapat mengancam kemampuan

seseorang untuk menghadapi

lingkungan dan pada akhirnya akan

mengganggu pelaksanaan tugas-

tugasnya.

Dalam hal ini manajemen

Bank Indonesia Kantor Perwakilan

Jawa Tengah membutuhkan perhatian

dari semua variabel. Dikarenakan

beban kerja Karyawan Bank

Indonesia cukup besar sehingga bisa

menimbulkan stres kerja dan

mengganggu keseimbangan work-life

balance terlihat dari karyawan yang

tetap kerja dikantor walau sudah

selesai jam kerja dikarenakan lembur

untuk menyelesaikan tugas. Maka

pada penelitian ini untuk

mendapatkan work-life balance para

karyawan Bank Indonesia harus

mulai memperhatikan stres kerja

karena guna mendapatkan tingkat

work-life balance yang tinggi,

karyawan Bank Indonesia mulai

mengurangi tingkat stres kerja dengan

menyeimbangkan pada sisi

kehidupan yang baik.

Bank Indonesia Kantor

Perwakilan Jawa Tengah merupakan

representatif dari Bank Indonesia.

Dikarenakan besar dari tantangan dari

Bank Indonesia secara umum

karyawan Bank Indonesia Kantor

Perwakilan Jawa tengah juga

merasakan tekanan yang besar dalam

menyelesaikan pekerjaan dengan

efektif dan efisien. Hal tersebut

membuat karyawan akan mengalami

stres kerja. Berdasarkan wawancara

dengan seorang staf Bank Indonesia

yang mengakui telah mengalami

gejala stres baik mengenai psikologis

maupun fisiologis yang dimana

merasakan sakit kepala migraine

yang sering hingga kelelahan dan

konsentrasi berkurang dalam bekerja

sesuai dengan teori Robins (2013)

mengenai gejala stres ada tiga yaitu:

(1) gejala fisiologis, (2) gejala

psikologis dan (3) gejala perilaku.

Tidak hanya stres kerja,

namun work-life balance karyawan

Bank Indonesia Kantor Perwakilan

Jawa Tengah tidak seimbang.

Berdasarkan hasil observasi banyak

karyawan Bank Indonesia Kantor

Perwakilan Jawa Tengah banyak

menghabiskan waktu hingga larut

malam demi menyelesaikan
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pekerjaan kantor sehingga kurang

waktu yang cukup untuk

bersosialisasi atau mendapatkan

waktu bersama keluarga. Ada juga

dari salah satu karyawan bank

Indonesia Kantor Perwakilan Jawa

Tengah setiap hari jumat kembali ke

Jakarta dimana keluarganya berada

demi mendapatkan kehidupan sosial

bersama keluarganya dan kembali ke

kantor setiap senin pagi untuk

melanjutkan kerja.

Dari penjelasan fenomena

tersebut diharapkan penelitian ini

dapat membantu menciptakan

kualitas hidup yang lebih baik dimana

akan tercipta sistem work-life balance

para karyawan tidak hanya

menghabiskan waktunya hanya untuk

pekerjaan saja, tetapi juga

mempunyai kehidupan lain di luar

dunia pekerjaan, seperti di keluarga,

kehidupan sosial, sehingga tercipta

suatu keseimbangan, yang akan

membuat para pegawai menjadi

bahagia dan puas dalam bekerja.

Penelitian ini dilakukan agar

diperoleh lagi pemahaman yang lebih

mendalam mengenai pengaruh work-

life balance terhadap kepuasan kerja

pegawai dimediasi oleh stres kerja

sehingga dengan pemahaman tersebut

arti penting ketiga variabel tersebut

untuk perusahaan dapat dimengerti

dan bermanfaat untuk meningkatkan

kinerja pegawai di dalam perusahaan.

Pegawai yang memiliki kepuasan

kerja, diharapkan akan terdorong

untuk bekerja semaksimal mungkin

karena meyakini bahwa dengan

keberhasilan perusahaan mencapai

tujuan dan sasarannya, maka akan

menguntungkan para pegawainya.

Berdasarkan uraian diatas

mengenai pentingnya work-life

balance dalam tercapainya tujuan

organisasi dengan efisien serta efektif

tanpa menimbulkan adanya stres

kerja yang besar dalam upaya untuk

meningkatkan kepuasan kerja

karyawan dengan cara

menyeimbangkan antara kehidupan-

kerja dan tidak adanya stres kerja,

maka penelitian diambil dengan

judul: “Pengaruh Work-life Balance

Terhadap Kepuasan Kerja Dengan

Stres Kerja Sebagai Variabel Mediasi

(Studi Pada Karyawan Bank

Indonesia Kantor Perwakilan Jawa

Tengah).”

TINJAUAN PUSTAKA

Work-life Balance

Lockwood dalam Kreitner

dan Cassidy (2006), work-life
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balance adalah suatu keadaan

seimbang pada dua tuntutan dimana

pekerjaan dan kehidupan seorang

individu adalah sama. Dimana work-

life balance dalam pandangan

karyawan adalah pilihan mengelola

kewajiban kerja dan pribadi atau

tanggung jawab terhadap keluarga.

Sedangkan dalam pandangan

perusahaan work-life balance adalah

tantangan untuk menciptakan budaya

yang mendukung di perusahaan

dimana karyawan dapat fokus pada

pekerjaan saat sementara di tempat

kerja. Sedangkan menurut Preeti

Singh dan Parul Khanna (2011),

work-life balance adalah konsep luas

yang melibatkan penetapan prioritas

yang tepat antara “pekerjaan“ (karir

dan ambisi) pada satu sisi dan

“kehidupan” (kebahagiaan, waktu

luang, keluarga dan pengembangan

spiritual) disisi lain. Schermerhorn

dalam Ramadhani (2013)

mengungkapkan bahwa work-life

balance adalah kemampuan

seseorang untuk menyeimbangkan

antara tuntutan pekerjaan dengan

kebutuhan pribadi dan keluarga.

Dalam pengelolaan Work-Life

Balance terdapat aspek-aspek yang

perlu diperhatikan, menurut

McDonald & Bradley (2005) dalam

Ganapathi (2016) aspek-aspek

tersebut yaitu: Keseimbangan Waktu,

Keseimbangan Keterlibatan, dan

Keseimbangan Kepuasan.

Stres Kerja

Stres menurut Robbins dan

Judge (2013) adalah suatu kondisi

yang dinamik di mana seseorang

dihadapkan dengan kesempatan,

permintaan, atau sumber yang

berhubungan dengan apa yang

diinginkan oleh individu tersebut dan

di mana hasilnya adalah merasa

sama-sama tidak pasti dan penting.

Menurut Riggio (2013), stres

kerja merupakan reaksi fisiologis

dan/atau psikologis terhadap situasi

yang dipersepsikan sebagai situasi

yang mengancam atau membebani

karyawan.

Kepuasan Kerja

Menurut Hasibuan (2010)

kepuasan kerja adalah sikap

emosional yang menyenangkan dan

mencintai pekerjaaannya. Sikap ini

dicerminkan oleh moral kerja,

kedisiplinan dan prestasi kerja.

Robbins dan Judge (2013)

mendefinisikan kepuasan kerja

sebagai perasaan positif tentang
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pekerjaan seseorang yang merupakan

hasil dari sebuah evaluasi

karakteristiknya. Seseorang individu

yang memiliki tingkat kepuasan kerja

yang tinggi, akan memiliki perasaan

yang positif terhadap pekerjaannya,

dan sebaliknya, seorang individu

yang memiliki tingkat kepuasan kerja

yang rendah, akan memiliki perasaan

yang negatif terhadap pekerjaannya.

Berdasarkan latar belakang

dan teori diatas maka, model hipotesis

pada penelitian ini adalah sebagai

berikut:

Model Hipotesis

Gambar 2.2

Model Hipotesis

Berdasarkan model hipotesis

diatas, maka dikemukakan hipotesis

dalam penelitian ini sebagai berikut:

H1: Diduga work-life balance (X)

berpengaruh terhadap kepuasan kerja

(Y) pada karyawan Bank Indonesia

Kantor Perwakilan Jawa Tengah.

H2: work-life balance (X)

berpengaruh terhadap stres kerja (M)

pada karyawan Bank Indonesia

Kantor Perwakilan Jawa Tengah.

H3: stres kerja (M) berpengaruh

terhadap kepuasan kerja (Y) pada

karyawan Bank Indonesia Kantor

Perwakilan Jawa Tengah.

H4: work-life balance (X)

berpengaruh terhadap kepuasan kerja

(Y) melalui stres kerja (M) pada

karyawan Bank Indonesia Kantor

Perwakilan Jawa Tengah.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang

Penelitian yang menggunakan jenis

penelitian explanatory research dan

metode pendekatan deskriptif.

Penelitian ini juga menggunakan

metode penelitian kuantitatif.

Objek Penelitian, Populasi, dan

Sampel

Objek penelitian ini adalah

Bank Indonesia Kantor Perwakilan

Jawa Tengah yang merupakan

representatif dari Bank Indonesia

untuk menjalankan fungsi dan tugas

sebagai bank sentral.

Populasi dalam penelitian ini

adalah seluruh karyawan Bank

Indonesia Kantor Perwakilan Jawa

Tengah yang berjumlah 116

karyawan. Sampel dalam penelitian

ini menggunakan rumus slovin yang



9

menjadi 90 orang karyawan Bank

Indonesia Kantor Perwakilan Jawa

Tengah digunakan sebagai responden

penelitian.

Sumber dan Teknik Pengumpulan

Data

Dalam penelitian ini

menggunakan dua sumber data yakni

data primer dan data sekunder.

Teknik pengumpulan data dilakukan

dengan penyebaran kuesioner

(angket) dengan menggunakan skala

likert, interview (wawancara),

maupun pengumpulan informasi yang

berasal dari dokumen, jurnal ilmiah,

buku literatur yang relevan dengan

topik penelitian.

Metode Analisis Data

Analisis data yang digunakan

dalam penelitian ini menggunakan

analisis jalur (path analysis).

Penelitian ini menggunakan analisis

jalur (path analysis) karena dalam

penelitian ini akan dikaji mengenai

pengaruh langsung dari work-life

balance terhadap stres kerja dan

kepuasan kerja serta pengaruh tidak

langsung dari work-life balance

terhadap kepuasan kerja melalui stres

kerja. Uji analisis data dilakukan juga

dengan uji asumsi klasik seperti uji

normalitas, uji linearitas, dan uji

heteroskedastisitas. Sedangkan

pengujian instrumen penelitian

menggunakan uji validitas dan uji

reliabilitas dengan menggunakan

program SPSS ver. 19.

Model Bentuk Diagram Jalur

Gambar 3.1

Model Bentuk Diagram Jalur

Dari diagram jalur diatas, dapat

dirumuskan persamaan struktural

sebagai berikut:

M = β X + ɛ
Y = β M + β X + ɛ
HASIL

Uji Instrumen Penelitian

Hasil uji validitas

menunjukkan bahwa seluruh item

pertanyaan memberikan nilai rhitung >

rtabel (0,208) dan nilai signifikan <

alpha (0.05). Berdasarkan hasil

tersebut dapat dikatakan bahwa

seluruh item untuk variabel work-life

balance (X), stres kerja (M) dan

kepuasan kerja (Y) dalam penelitian

ini telah valid. Hasil uji reliabilitas

menunjukkan bahwa seluruh variabel



10

menghasilkan nilai Alpha Cronbach >

0,70. Berdasarkan hasil tersebut maka

dapat dinyatakan bahwa variabel

yang diuji yakni variabel work-life

balance (X), stres kerja (M) dan

kepuasan kerja (Y) dalam penelitin

ini reliabel. Hasil uji normalitas

menunjukkan bahwa nilai signifikan

untuk model 1 sebesar 0,694, model 2

sebesar 0,856. Berdasarkan hasil

tersebut dinyatakan bahwa asumsi

normalitas dalam penelitian ini

terpenuhi. Hasil uji

heteroskedastisitas menunjukkan

bahwa nilai signifikan untuk model

dalam Uji Glejser pada variabel work-

life balance (X) sebesar 0.13 dan

variabel stres kerja (M) sebesar 0.757

pada hasil residual. Berdasarkan hasil

tersebut dapat dikatakan bahwa data

residual dapat disimpulkan model

regresi tidak mengandung adanya

Heteroskedastisitas, dikarenakan

kedua nilai signignifikan > α (0,05).

Hasil uji linearitas menunjukkan

dapat diketahui bahwa nilai

signifikansi Deviation from Linearity

sebesar 0.084 (> 0,05) dan Deviation

from Linearity sebesar 0.321 (> 0,05).

Maka dapat disimpulkan bahwa data

pada penelitian ini dapat dijelaskan

dengan baik oleh regresi linear, atau

terdapat hubungan yang linear antar

variabel

Berikut merupakan hasil analisis jalur

pengaruh langsung variabel dalam

penelitian ini:

Tabel 4.19

Ringkasan Hasil Analisis Jalur

Hasil analisis jalur pada Tabel

4.19, menunjukkan hasil yang

signifikan pada pengaruh langsung

Work-life balance (X) terhadap stres

kerja (M) dan kepuasan kerja (Y), dan

pengaruh langsung stres kerja (Z)

terhadap kepuasan kerja (Y).

Pengaruh Total dari Analis jalur

Pengaruh tidak langsung

variabel work-life balance (X)

terhadap kepuasan kerja (Y) melalui

stres kerja (M).

Berikut merupakan ringkasan

hasil pengaruh langsung dan tidak

langsung :

Tabel 4.20

Ringkasan Pengaruh Langsung

dan Tidak Langsung
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Secara keseluruhan dalam

Tabel 4.20 dapat dilihat bahwa total

pengaruh tertinggi berada pada

pengaruh tidak langsung work-life

balance (X) terhadap kepuasan kerja

(Y) melalui Stres Kerja (M).

Sedangkan pengaruh terendah

terdapat pada pengaruh langsung

work-life balance (X) terhadap stres

kerja (M).

Hasil Uji Hipotesis

Hasil pengujian hipotesis dalam

penelitian ini disajikan pada Tabel

4.21 sebagai berikut:

Tabel 4.21

Uji Hipotesis

Merujuk pada Tabel diatas

dapat diliat bahwa semua analisis

jalur diterima, namun pengaruh tidak

langsung work-life balance (X)

terhadap kepuasan kerja (Y) melalui

stres kerja (M) berpengaruh secara

parsial.

PEMBAHASAN

Pengaruh Langsung Work-life

Balance Terhadap Kepuasan Kerja

Pengujian hipotesis pengaruh

langsung work-life balance (X)

terhadap kepuasan kerja (Y) melalui

analisis jalur dinyatakan bahwa work-

life balance (X) berpengaruh positif

signifikan terhadap kepuasan kerja

(Y). Hasil tersebut sesuai dengan

hipotesis (H1) yang telah dijelaskan

sebelumnya. Dengan kata lain

tinggi/rendahnya work-life balance

yang dimiliki karyawan akan

berpengaruh terhadap kepuasan kerja

yang dirasakan oleh karyawan.

Hubungan antara work-life

balance dan kepuasan kerja pada

penelitian yang dilakukan oleh

Cookson (2016), mengenai peranan

program work-life balance terhadap

kepuasan kerja studi kasus pada para

pegawai Walden University di

Amerika Serikat, menunjukkan

bahwa work-life balance berpengaruh

positif terhadap kepuasan kerja.

Work-life balance dapat

meningkatkan kepuasan kerja

pegawai. Penelitian Mukururi dan

Ngari (2014), mengenai pengaruh

kebijakan work-life balance terhadap

kepuasan kerja pada sektor perbankan

di Kenya yang menyatakan bahwa

terdapat pengaruh yang signifikan

antara work-life balance terhadap
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kepuasan kerja. Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa terdapat

hubungan yang positif antara variabel

work-life balance dan kepuasan kerja.

Secara objektif penelitian mengenai

pengaruh kebijakan work-life balance

terhadap kepuasan kerja pada Bank

Komersial di Kenya dan secara

khusus untuk mengakses kebijakan-

kebijakan yang flesibel, kebijakan-

kebijakan kesejahteraan opsi desain

pekerjaan.

Dalam hal ini manajemen

Bank Indonesia membutuhkan

perhatian dari semua variabel pada

penelitian ini untuk meningkatkan

kepuasan kerja para karyawan Bank

Indonesia dan secara konsekuen akan

meningkatkan kinerja karyawan.

Kualitas kebijakan work-life balance

meningkatkan strategi dan fokus

bisnis pada kebijakan potensial yang

mempengaruhi kualitas pekerjaan

pegawai dan lebih mementingkan

membangun kinerja pegawai,

komitmen terhadap pekerjaan dan

kepuasan kerja. Work-life balance

dapat meningkatkan kepuasan kerja.

Pengaruh Langsung Work-life

Balance Terhadap Stres Kerja

Pengujian hipotesis pengaruh

langsung Work-life balance (X)

terhadap stres kerja (M) melalui

analisis jalur dinyatakan bahwa work-

life balance (X) berpengaruh negatif

signifikan terhadap stres kerja (M).

Hasil tersebut sesuai dengan hipotesis

(H2) yang telah dijelaskan

sebelumnya. Dengan kata lain

tinggi/rendahnya tingkat work-life

balance yang dimiliki karyawan akan

berpengaruh terhadap stres kerja.

Menurut Riggio (2013), stres

kerja merupakan reaksi fisiologis

dan/atau psikologis terhadap situasi

yang dipersepsikan sebagai situasi

yang mengancam atau membebani

karyawan. Merujuk teori tersebut

pada penelitian Banwell dalam

Alianto (2016) mengatakan, stres

kerja memiliki konsekuensi serius

termasuk masalah kesehatan fisik dan

mental. Sebagai konsekuensinya,

lebih dari satu dari lima responden

yang melakukan konsultasi kesehatan

mengenai stres kerja. Stres kerja juga

memiliki konsekuensi langsung

terhadap para pegawai, terutama dari

absensi pegawai. Menurut hasil

survey responden ada 63% responden

yang merasakan pentingnya

pencapaian work-life balance. Survey

terhadap lima puluh lima responden

yang menyatakan bahwa para
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pegawai mengalami kesulitan untuk

mencapai tingkat work-life balance

yang tinggi jika tingkat stres kerja

juga tinggi. Begitupun sebaliknya,

jika tingkat stres kerja rendah maka

para pegawai akan lebih mudah

mencapai tingkat work-life balance

yang tinggi. Ini memperlihatkan

adanya hubungan antara work-life

balance dengan stres kerja. Artinya

tingkat work-life balance yang tinggi

maka tingkat stres kerja menurun.

Begitupun sebaliknya tingkat work-

life balance yang rendah maka tingkat

stres kerja meningkat.

Dalam hal ini manajemen

Bank Indonesia Kantor Perwakilan

Jawa Tengah membutuhkan perhatian

dari semua variabel pada penelitian

ini untuk mendapatkan work-life

balance para karyawan Bank

Indonesia harus mulai

memperhatikan stres kerja karena

guna mendapatkan tingkat work-life

balance yang tinggi karyawan Bank

Indonesia mulai mengurangi tingkat

stres kerja dengan menyeimbangkan

pada sisi kehidupan yang baik.

Pengaruh Langsung Stres Kerja

Terhadap Kepuasan Kerja

Pengujian hipotesis pengaruh

langsung stres kerja (M) terhadap

kepuasan kerja (Y) melalui analisis

jalur dinyatakan bahwa stres kerja

(M) berpengaruh negatif signifikan

terhadap kepuasan kerja (Y). Hasil

tersebut sesuai dengan hipotesis (H3)

yang telah dijelaskan sebelumnya.

Dengan kata lain tinggi/rendahnya

stres kerja yang dirasakan karyawan

akan berdampak terhadap kepuasan

kerja yang dirasakan oleh karyawan.

Menurut Sutrisno (2010),

faktor-faktor yang mempengaruhi

kepuasan kerja terbagi dalam empat

faktor yaitu : faktor psikologis, faktor

sosial, faktor fisik, dan faktor

finansial. Hasil tersebut juga sesuai

dengan penelitian terkait hubungan

antara kepuasan kerja dengan stres

kerja dalam penelitian terdahulu

seperti yang disampaikan oleh

Kashefi (2009), dalam penelitiannya

mengenai kepuasan kerja dan stres

kerja sebagai konsekuensi psikologis

dalam bekerja disebuah organisasi di

Illinois USA dalam penelitiannya

bahwa tingkat kepuasan kerja yang

tinggi dipengaruhi oleh tingkat stres

kerja yang rendah, begitupun

sebaliknya tingkat kepuasan kerja

yang rendah dipengaruhi oleh tingkat

stres kerja yang tinggi. Terdapat

hubungan yang signifikan dan positif
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diantara kepuasan kerja dan stres

kerja dengan tiga alat ukur

internalisasi dan dengan beberapa

karakteristik pekerjaan. Pada

penelitian ini hasil aplikasi analisis

path untuk menggali keterkaitan atau

hubungan baik secara langsung

maupun tidak langsung antara

kepuasan kerja dengan stres kerja

sebagai ekspektasi peningkatan

hubungan dengan atasan tidak hanya

secara signifikan meningkatkan

kepuasan kerja tetapi juga

menurunkan tingkat stres kerja. Disisi

lain meningkatnya beban kerja secara

signifikan meningkatkan stres kerja

dan menurunkan kepuasan kerja.

Strategi internal perusahaan oleh

manajemen sumber daya manusia

dengan pembaharuan organisasi yang

secara kompleks menimbulkan gejala

sosiopsikologis, secara simultan

meningkatkan kepuasan kerja

pegawai dan menurunkan tingkat

stres kerja.

Merujuk pada hasil di atas

dapat dijelaskan bahwa stres kerja

dapat timbul karena beberapa faktor,

oleh karena itu Bank Indonesia

Kantor Perwakilan Jawa Tengah

selalu berupaya menekan kondisi

stres kerja di dalam diri karyawan

dengan melakukan pengelolaan

terhadap faktor-faktor yang dapat

menimbulkan kondisi stres kerja di

dalam diri karyawan seperti misalnya

faktor pekerjaan, pengawasan, rekan

kerja, kompensasi, pembaharuan

organisasi dan lain sebagainya, agar

dapat terciptanya kondisi puas di

dalam diri karyawan terkait pekerjaan

yang dilakukan.

Pengaruh Tidak Langsung Work-

life Balance Terhadap Kepuasan

Kerja Melalui Stres Kerja

Berdasarkan hasil

perhitungan jalur work-life balance

terhadap kepuasan kerja melalui stres

kerja, diketahui bahwa nilai pengaruh

langsung sebesar 0.454 dan pengaruh

tidak langsung sebesar 0.241, yang

berarti bahwa besarnya nilai koefisien

pengaruh tidak langsung lebih kecil

dari pengaruh langsung, sehingga

dapat dijelaskan bahwa variabel stres

kerja berperan dalam membantu

pengaruh variabel work-life balance

terhadap variabel kepuasan kerja

namun berperan kecil atau memediasi

secara parsial. Hasil tersebut juga

sesuai dengan hasil penelitian terkait

hubungan antara work-life balance

terhadap kepuasan kerja melalui stres

kerja sebagai variabel mediasi
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berdasarkan penelitian yang telah

dilakukan oleh Malik, et. al., (Moedy,

2013), work-life balance dapat

diartikan sebagai kepuasan dan fungsi

yang baik antara di tempat kerja dan

di rumah, dengan tingkat konflik

peran serta stres yang rendah. Dengan

tingkat konflik dan stres yang rendah,

maka akan timbul kepuasan kerja,

sehingga dapat dikatakan, jika work-

life balance seorang individu baik,

maka hal tersebut akan berpengaruh

positif pada tingkat kepuasan kerja

pada individu tersebut. Serupa

dengan penuturan Hochschild (1997),

yang menjelaskan bahwa seorang

individu (karyawan) akan merasa

sangat puas dengan kehidupan kerja

dan keluarganya, apabila dalam

lingkungan kerjanya terdapat respon

yang positif.

Merujuk pada penjelasan

sebelumnya, maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa apabila work-life

balance yang ada di Bank Indonesia

Kantor Perwakilan Jawa Tengah

sudah cukup baik. Namun, hal

tersebut kurang berpengaruh terhadap

stres kerja atau berpengaruh kecil

dikarenakan mediasi secara parsial,

tetapi kondisi stres kerja tersebut akan

sangat berpengaruh terhadap

kepuasan kerja, terlebih lagi

pekerjaan di Bank Indonesia Kantor

Perwakilan Jawa Tengah yang

memiliki taraf yang cukup tinggi,

akan sangat mudah mempengaruhi

kondisi stres ataupun kondisi puas di

dalam diri karyawan terkait

pekerjaan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan permasalahan

yang telah dirumuskan, hasil analisis

dan pengujian hipotesis yang telah

dilakukan pada bab sebelumnya,

maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut: (1) work-life balance

memiliki pengaruh langsung secara

signifikan terhadap stres kerja, (2)

work-life balance memiliki pengaruh

langsung secara signifikan terhadap

kepuasan kerja, (3) Stres kerja

berpengaruh langsung secara

signifikan terhadap kepuasan kerja,

(4) Stres kerja sebagai variabel

mediasi berperan secara parsial dalam

membantu pengaruh variabel work-

life balance terhadap variabel

kepuasan kerja.

Saran

Terdapat beberapa hal yang

perlu diperhatikan oleh Bank

Indonesia Kantor Perwakilan Jawa
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Tengah terkait work-life balance

berdasarkan dari hasil kuisioner.

Terus menjaga kondisi

lingkungan yang kondusif, dengan

memiliki keluarga yang selalu

mendukung karir dan pekerjaan yang

dimiliki karyawan saat ini untuk

kemajuan perusahaan. Terus menjaga

pemberian waktu luang untuk

bersama keluarga yang lebih banyak

dengan secara adil dan baik tanpa

banyaknya lembur dan beban kerja

yang banyak, karena tuntutan

pekerjaan yang ada di Bank Indonesia

Kantor Perwakilan Jawa Tengah yang

cukup tinggi akan berdampak

terhadap waktu karyawan yang

dihabiskan tinggi pula terhadap

pekerjaan yang karyawan lakukan.

Bank Indonesia Kantor Perwakilan

Jawa Tengah disarankan untuk

meningkatkan kepuasan karyawan

berdasarkan indikator keseimbangan

kepuasan yang memperhatikan terkait

faktor kepuasan kerja yaitu : faktor

psikologis, faktor  sosial, faktor fisik,

dan faktor finansial. Terdapat

beberapa saran yang dapat diberikan

kepada diberikan kepada Bank

Indonesia Kantor Perwakilan Jawa

Tengah terkait dengan penanganan

stres kerja agar tidak menurunkan

kinerja dari karyawan yang ada

berdasarkan dari hasil kuisioner.

Bank Indonesia Kantor

Perwakilan Jawa Tengah diharapkan

mampu mempertahankan kondisi

kerja yang aman bagi karyawan,

tanpa adanya kasus penganiayaan

atau pelecehan terhadap karyawan.

Bank Indonesia Kantor Perwakilan

Jawa Tengah diharapkan dapat

menambah karyawan terkait

pemberian beban kerja berlebihan

agar tidak terjadi burnout dan dapat

menciptakan work-life balance yang

baik. Bank Indonesia Kantor

Perwakilan Jawa Tengah diharapkan

dapat lebih memperhatikan

pemberian beban kerja yang sesuai

dengan jumlah karyawan yang ada di

organisasi, dan juga memperhatikan

pemberian beban kerja yang sesuai

dengan jabatan, wewenang, dan

kemampuan yang dimiliki oleh setiap

karyawan agar setiap karyawan

merasakan keterlibatan guna

mencapai optimalisasi pekerjaan.

Hasil penelitian dan

pembahasan yang dijelaskan melalui

kesimpulan diatas, pada akhirnya

merekomendasikan beberapa hal

yang perlu diperhatikan bagi peneliti

selanjutnya, yaitu penelitian ini dapat
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digunakan sebagai bahan

pertimbangan untuk penelitian

selanjutnya, Dari ketiga variabel yang

diteliti, masih terdapat variabel-

variabel lain yang dapat

mempengaruhi yang tidak dibahas

dalam penelitian ini. Oleh sebab itu,

perlu diteliti lebih lanjut mengenai

variabel lain seperti beban kerja,

kompensasi, gaya kepemimpinan,

komitmen organisasi, lingkungan

organisasi dan variabel lain yang

dapat berpengaruh sehingga

penelitian ini dapat menjadi acuan

untuk penelitian berikutnya. Selain

itu, penelitian selanjutnya dapat

mengadakan penelitian pada objek

penelitian yang lebih luas atau dengan

bidang objek yang berbeda.
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